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Abstract: Encouraging Students’ Participation in Learning. This study aims to describe the efforts 

to encourage students' participation in Personality Psychology course through apperception design and 

group activity sheet. Lesson study is carried out in four parallel classes of the course to collect the data. 

Each class consists of approximately 40 students. In the lesson study, a model lecturer collaborates with 

eight other lecturers in the process of plan, do, and see. The results show that the apperception design 

with the help of pictures and group activity sheet could increase students’ participation in learning with-

in groups and in the whole class activities. 
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Abstrak: Mendorong Partisipasi Belajar Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-

kan upaya mendorong partisipasi belajar mahasiswa pada matakuliah Psikologi Kepribadian melalui 

desain apersepsi dan lembar aktivitas kelompok. Penelitian ini menggunakan metode lesson study pada 

empat kelas paralel matakuliah Psikologi Kepribadian yang masing-masing kelas diikuti sekitar 40 ma-

hasiswa. Dosen model berkolaborasi dengan delapan dosen lainnya dalam proses plan, do, dan see. 

Hasilnya menunjukkan bahwa desain apersepsi dengan bantuan gambar dan lembar aktivitas kelompok 

mampu mendorong mahasiswa untuk lebih berpartisipasi dalam proses belajar kelompok dan belajar 

klasikal. 

Kata kunci: partisipasi belajar, lembar aktivitas kelompok, apersepsi

Partisipasi belajar berarti setiap mahasiswa meng-

ambil bagian dalam proses belajar di dalam kelas 

atau di luar kelas. Konsep partisipasi belajar kalah 

populer dengan konsep aktivitas belajar. Aktivitas 

belajar merupakan salah satu prinsip dari pembela-

jaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan 

(paikem). Jika seorang siswa mengambil bagian da-

lam kegiatan pembelajaran, maka dia menggabung-

kan beberapa prinsip pembelajaran. Dia mencoba 

untuk berkreasi, berkomunikasi, bahkan berinovasi. 

Siswa berkreasi dalam bentuk menyusun pertanyaan, 

sanggahan, atau pendapat. Ia juga mengomunikasi-

kan kepada siswa lain dalam kelompoknya apakah 

idenya layak untuk disampaikan dalam diskusi kelas. 

Tidak tertutup kemungkinan siswa mencoba untuk 

menggagas suatu hal secara lain. 

Partisipasi belajar menentukan hasil belajar. 

Partisipasi belajar yang tinggi membuat hasil belajar 

secara keseluruhan juga membaik. Hal ini terbukti 

pada penelitian-penelitioan tentang penerapan model 

pembelajaran yang berusaha mengaktifkan siswa un-

tuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian Pursitasari 

(2009) menunjukan bahwa aktivitas belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia. Penelitian Siskandar 

(2009) juga memerkuat hal itu. Ia menulis, “Keterli-

batan mahasiswa secara penuh dalam pembelajaran 

kelompok dengan pendekatan cooperative learning, 

khususnya pada mata kuliah Pendidikan Kewargane-

garaan, dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa”.  

Alasan berikutnya adalah partisipasi belajar me-

rupakan komponen penilaian. Selain ujian tengah 

semester, ujian akhir semester, dan penilaian terha-

dap kualitas makalah, partisipasi mahasiswa dalam 

perkuliahan juga merupakan komponen penilaian. 

Selama ini partisipasi belajar dinilai dari kehadiran 

dan jumlah pertanyaan, jawaban, sanggahan, dan peran 

sebagai moderator atau notulis dalam diskusi. Per-

spektif tersebut mengabaikan banyaknya mahasiswa 

yang sering meninggalkan pembelajaran seperti ber-

main hape, melamun, mengobrol, menggambar atau 
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bermain alat tulis dalam kelas, meskipun diskusi se-

dang berlangsung. Partisipasi belajar, setidaknya yang 

terjadi di dalam kelas, dilaksanakan oleh mahasiswa 

tertentu saja, sehingga terbersit keinginan pengajar 

untuk mendorong mahasiswa lainnya agar lebih ba-

nyak berperan-serta, tidak acuh tak acuh atau tidak 

sekadar hadir secara fisik di dalam kelas, sementara 

pikirannya pergi entah ke mana. Mahasiswa yang 

pikirannya tidak hadir dalam kelas sering tergagap 

ketika dosen mengajukan pertanyaan kepadanya. 

Hal yang menjengkelkan adalah ia bertanya balik 

kepada dosennya “pertanyaannya apa Pak?” 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana desain apersepsi yang sekaligus 

dapat memotivasi mahasiswa untuk mulai berpar-

tisipasi dalam pembelajaran mata kuliah Psikologi 

Kepribadian? Bagaimana desain lembar aktivitas 

kelompok (LAK) yang dapat mendorong mahasis-

wa berpartisipasi dalam pembelajaran mata kuliah 

Psikologi Kepribadian? Masalah ini didasarkan atas 

rancangan pemecahan masalah sebagai berikut. Dalam 

pembelajaran harus ada kondisi belajar yang mendo-

rong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam pembe-

lajaran di dalam kelas. Pada pembelajaran berbentuk 

diskusi kelas yang diikuti sekitar 40 mahasiswa, aper-

sepsi dengan alat bantu gambar dan penggunaan LAK 

dijadikan sebagai stimulus agar mahasiswa mengi-

kuti proses diskusi kelas serta mencegah setiap ma-

hasiswa meninggalkan belajar. 

Perkuliahan didesain dengan diskusi kelas. Dis-

kusi kelas mendiskusikan makalah kelompok. Kelom-

pok yang bertugas melakukan presentasi sekitar tiga 

sampai empat orang. Sebelum mereka presentasi, kelas 

dibuka dengan apersepsi. Seperti biasanya, apersepsi 

berupa pertanyaan dosen kepada mahasiswa untuk 

mengungkap pengetahuan yang telah dimiliki ma-

hasiswa terkait dengan pengetahuan baru yang akan 

didiskusikan hari itu. Supaya apersepsi memiliki 

daya tarik, pertanyaan dosen berdasar pada gambar 

yang disajikan dalam powerpoint-LCD Projector. 

Lembar kerja kelompok berisi catatan kelom-

pok tentang isi presentasi, pertanyaan yang diaju-

kan kelompok lain, pertanyaan yang akan diajukan 

oleh kelompoknya, serta tanggapan yang diajukan. 

LAK digunakan untuk meningkatkan partisipasi be-

lajar pada diskusi kelas. Setiap mahasiswa meme-

gang LAK, tetapi setiap kelompok hanya mengisi 

satu LAK. Agar LAK dapat diisi secara efektif, 

tempat duduk diatur berdasarkan kelompok. Desain 

tempat duduk memungkinkan setiap anggota kelom-

pok berkomunikasi dengan anggota kelompoknya. 

Desain tempat duduk dan aktivitas pengisian 

LAK dalam proses diskusi kelas merupakan situasi 

fisik dan sosial yang mengondisikan setiap mahasis-

wa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran serta 

mencegah perilaku menghindar dari pembelajaran. 

Apersepsi dengan bantuan gambar dapat memfokus-

kan perhatian mahasiswa sehingga mereka siap untuk 

berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pene-

litian kualitatif-partisipatif. Dalam penelitian yang 

berlangsung pada semester genap tahun perkuliahan 

2012/2013 ini peneliti melakukan perbaikan kinerja-

nya sebagai dosen dengan cara mengumpulkan data 

dan menganalisisnya secara kolaboratif dengan rekan 

dosen lainnya. Jenis penelitian yang dipakai adalah 

lesson study. Peneliti berperan sebagai dosen model 

yang berkolaborasi dengan delapan dosen lainnya 

sebagai partner dalam merencanakan perkuliahan Psi-

kologi Kepribadian, mengamati pelaksanaan perku-

liahan, dan merefleksi sejauh mana partisipasi belajar 

mahasiswa dalam menempuh matakuliah tersebut. 

Prosedur penelitian secara garis besar meliputi 

langkah plan, do, dan see dalam empat siklus (Ibro-

him & Syamsuri, 2008). Kegiatan utama pada plan 

adalah merancang perkuliahan. Hasil dari plan adalah 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta 

perangkat pembelajarannya. Pembuatan RPP didasar-

kan atas refleksi terhadap proses belajar mahasiswa 

sebelumnya yang tercermin pada dua hal pokok, yakni 

masalah pembelajaran dan solusi atas masalah tersebut. 

Mengingat penyelenggaraan open class berada 

pada situasi perkuliahan yang alami, plan dilakukan 

empat kali dalam materi perkuliahan yang berbeda 

dan kelas paralel yang berbeda, meskipun semuanya 

terfokus pada upaya untuk mendorong partisipasi 

belajar mahasiswa. Plan pertama dan kedua dilaku-

kan untuk materi perkuliahan pemerkuat primer dan 

sekunder. Plan ketiga tentang penggunaan stimulus 

aversif, generalisasi, dan diskriminasi. Plan keempat 

menyangkut materi perkuliahan tentang belajar sosial. 

RPP tentang pemerkuat primer dan sekunder 

ditujukan agar mahasiswa berani menyampaikan 

dengan bahasa sendiri secara tertulis atau lisan tentang 

inti sari pendapat Koswara tentang pemerkuat primer 

dan pemerkuat sekunder, serta dapat membanding-

kan pendapat Koswara dengan tiga referensi lain 

dengan bahasa sendiri secara tertulis atau lisan tentang 

pemerkuat primer dan pemerkuat sekunder. Prosedur 

pembelajarannya menggunaka prosedur yang biasa 

dipakai dalam perkuliahan Psikologi Kepribadian 

seperti yang disepakati pada rencana perkulihan se-
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mester. Hal yang berbeda pada RPP pertama ini adalah 

apersepsi menggunakan media gambar yang dike-

mas dalam powerpoint. RPP kedua sampai keempat 

dilengkapi LAK dengan pengaturan tempat duduk 

mahasiswa. 

Perkuliahan direncanakan untuk kelas matakuliah 

Psikologi Kepribadian yang diikuti oleh mahasiswa 

semester 2 dalam 4 kelas paralel. Kelas A berjumlah 

42 mahasiswa, kelas B berjumlah 40 mahasiswa, 

kelas C berjumlah 40 mahasiswa, dan kelas D berjum-

lah 39 mahasiswa. Observer yang terlibat berjumlah 

delapan orang. Topik perkuliahan tentang pemerkuat 

primer dan sekunder; stimulus aversif, generalisasi, 

dan diskriminasi; serta belajar sosial. Perpindahan 

topik didasarkan atas jadwal perkuliahan dalam ren-

cana perkuliahan semester (RPS). 

Prosedur lesson study dilakukan sebagai berikut. 

Lesson study dilaksanakan dalam empat siklus. Setiap 

siklus diawali dengan plan yang diikuti oleh dosen 

model dan observer. Do pertama untuk kelas A mem-

bahas tentang topik pemerkuat primer dan sekunder. 

Do kedua membahas tentang topik yang sama untuk 

kelas B dengan perbaikan pada apersepsi dan peng-

gunaan LAK. Do ketiga tentang topik stimulus aversif 

untuk kelas C dengan apersepsi sejenis dan perbaikan 

LAK. Do keempat tentang topik stimulus aversif 

dan berbaikan LAK. Setelah see segera dilaksanakan 

refleksi untuk mengidentifikasi hasil dari pemecahan, 

masalah pembelajaran yang masih muncul, dan pe-

mecahannya (plan berikutnya). 

Data dikumpulkan dengan observasi, diskusi 

terfokus, dan dokumentasi. See dibantu dengan pe-

doman observasi, kamera foto, dan kamera video. 

Observer yang berjumlah delapan orang mencatat 

hasil observasi pada lembar observasi.  

Diskusi terfokus dilakukan pada saat refleksi. 

Pembicaraan dan kesepakatan hasil diskusi dicatat 

pada file secara rinci. Diskusi terfokus diarahkan un-

tuk mengidentifikasi keberhasilan belajar mahasiswa, 

masalah pembelajaran yang muncul, dan alternatif 

pemecahannya. Pemecahan yang dipilih dipakai un-

tuk memerbaiki perangkat pembelajaran. 

Data berupa foto, video, RPP, LAK, dan power-

point untuk apersepsi didokumentasikan. Perangkat 

pembelajaran juga didokumentasikan. Denah tempat 

duduk dan LAK yang sudah diisi oleh mahasiswa 

juga didokumentasikan. 

Data dianalisis secara kualitatif. Data yang ter-

kumpul direduksi dan dipolakan berdasarkan kategori-

kategori. Kategori yang muncul adalah apersepsi, 

LAK, dan partisipasi belajar. Data hasil observasi 

diperbandingkan dengan dokumen dan catatan dis-

kusi pada saat refleksi. Data yang sudah dipolakan 

pada akhirnya dipaparkan secara tertulis dalam ben-

tuk laporan lasson study. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil lesson studi mencakup desain apersepsi, 

desain LAK, dan peningkatan partisipasi belajar. 

Masing-masing kategori tersebut dipaparkan se-

bagai berikut. 

Desain Apersepsi 

Apersepsi berbentuk gambar dan pertanyaan 

lisan yang menyertasi gambar tersebut. Sebelum 

lesson study ini apersepsi hanya diajukan secara lisan. 

Dengan cara ini, persoalannya adalah beberapa ma-

hasiswa masih tampak belum terfokus pada pembe-

lajaran. Hal ini ditandai oleh gejala bahwa maha-

siswa yang ditanya justru balik bertanya kepada 

dosen, “apa pertanyaannya?” 

Hal itu berarti apersepsi tidak cukup dengan 

memberi pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan 

yang telah dimiliki mahasiswa terkait dengan penge-

tahuan yang akan dipelajari. Pertanyaan tersebut perlu 

didukung dengan media gambar sehingga apersepsi 

berperan juga sebagai motivasi belajar. 

Gambar yang dipakai untuk apersepsi dimasuk-

kan dalam slide powerpoint. Gambar-gambar yang 

dipakai dicari di internet. Salah satu gambar yang di-

tampilkan alah foto artis Dewi Persik yang sedang 

menari untuk apersepsi tentang belajar sosial. Per-

tanyaan yang diajukan oleh dosen kepada mahasis-

wa adalah “apakah kira-kira yang dipikirkan Dewi 

Persik setelah mengamati goyang ngebor Inul Dara-

sista?” Jawaban seorang mahasiswa sangat menge-

jutkan. Ia mengatakan “Aku juga bisa seperti Inul. 

Bahkan aku bisa lebih dahsyat lagi”. Gambar tersebut 

menarik perhatian mahasiswa, dan membuat aper-

sepsi menjadi lebih konkret. Pernyataan “aku juga 

bisa seperti Inul ” mengarah kepada konsep imitasi, 

dan pernyataan “bahkan aku bisa lebih dahsyat lagi” 

mengarah kepada konsep inovasi. 

Apersepsi sangat memikat mahasiswa. Perhati-

an mahasiswa terfokus kepada pembelajaran. Setelah 

mengamati apersepsi dengan gambar orang tersenyum, 

observer mencatat, “Pada awal pembelajaran, saat 

analisis senyum, seluruh mahasiswa penuh perha-

tian”. Ia mengusulkan agar judul setiap senyuman 

dihapuskan saja. Untuk meningkatkan aktivitas ma-

hasiswa, dosen perlu menanyakan jenis senyuman 

yang ditampilkan.  
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Dosen menayangkan gambar tentang berbagai 

jenis senyuman. Pertanyaan pertama yang diajukan 

adalah, “senyuman apa ini? Apakah kamu senang 

jika disenyumi seperti ini? Apakah senyum jenis ini 

dapat menjadi pemerkuat? Mengapa?” Mahasiswa 

secara bergilir menjawab masing-masing pertanyaan 

yang diajukan dosen. Mereka sepakat memberi nama 

suatu gambar dengan senyum manis. Jawabannya, 

“Saya senang memiliki teman yang tersenyum seperti 

itu”. Salah satu gambar berisi senyum sinis. Tentu 

tidak ada yang suka diberi senyum sinis. Tidak ada 

orang yang mau bergaul dengan orang yang sering 

tersenyum sinis. Senyum manis dapat menjadi pe-

merkuat. Senyum sinis merupakan stimulus aversif. 

Mahasiswa senang belajar dengan cara ini.  

Desain Lembar Aktivitas Kelompok 

Pada do pertama diskusi kelas tidak memakai 

LAK. Banyak mahasiswa yang meninggalkan bela-

jar betapapun telah diawali dengan apersepsi yang 

menarik. Diskusi diawali dengan presentasi makalah 

kelompok. Mahasiswa seharusnya menyimak pre-

sentasi tersebut agar dapat merumuskan pertanyaan. 

Pada siklus pertama ini tempat duduk peserta diskusi 

tidak diatur.  

Mahasiswa yang meninggalkan pembelajaran 

tampak dari gejala mengantuk, mengobrol, atau me-

mermainkan alat tulis. Hal itu ditangkap oleh obser-

ver. Observer mencatat, “Mahasiswa yang berhenti 

belajar pada hari ini cukup banyak. Mahasiswa 

yang duduk di belakang sejak awal diskusi berbi-

cara sendiri. Ada yang mengantuk. Sofi mungkin 

juga mengantuk. Untuk menghilangkan kantuknya, 

ia memainkan sesuatu”. 

Kenyataan tersebut didiskusikan oleh para ob-

server pada saat refleksi. Mereka sepakat untuk 

mengatasinya dengan LAK. LAK didesain oleh 

dosen model, berisi matriks tugas yang harus diker-

jakan kelompok pada saat diskusi kelas. LAK awal 

berisi perintah untuk menyarikan isi presentasi, men-

catat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, men-

catat satu pertanyaan yang akan diajukan kelompok-

nya, mencatat jawaban-jawaban presenter, mencatat 

tanggapan, dan menulis kesimpulan kelompok. 

Pada do kedua, diskusi kelas menggunakan LAK 

tersebut. Tempat duduk diatur berdasarkan perke-

lompok, agar setiap anggota kelompok dapat ber-

kolaborasi dalam mengisi LAK. Mahasiswa yang 

meninggalkan belajar sangat berkurang dan terlalu 

terfokus pada belajar kelompok pada saat diskusi 

kelas. Seorang observer memberi komentar, “Ini 

diskusi di dalam diskusi. Ada kelompok di dalam ke-

lompok”. 

Pada do ketiga, LAK direvisi untuk mengu-

rangi beban aktivitas kelompok dan menambah ak-

tivitas kelas. Kelompok tidak lagi diminta mencatat 

isi presentasi dan tanggapan kelompok lain. Perim-

bangan partisipasi belajar kelompok dan kelas terjadi, 

tetapi pembelajaran dinilai bersifat kondisional, se-

dangkan aspek konstruktivistiknya dipertanyakan. 

Oleh karena itu, LAK harus disertai kasus yang men-

jadi acuan dalam menyusun pertanyaan yang akan 

didiskusikan.  

Pada do keempat dilakukan perbaikan apersepsi 

dengan gambar bergerak dan LAK disertai fokus 

berupa kasus yang diacu dalam menyusun pertan-

yaan. Fokus lesson study selanjutnya pada pengem-

bangan materi perkuliahan secara konstruktivistik 

yang dipandu oleh matriks. 

Partisipasi Belajar 

Partisipasi belajar pada do pertama sangat ren-

dah. Diskusi kelas diikuti oleh sebagian kecil maha-

siswa. Selebihnya bermain hape, mengantuk, mengo-

brol , atau melakukan aktivitas lainnya. Padahal, 

pada awal pelajaran perhatian mereka telah tersedot 

oleh tayangan berbagai gambar makanan, uang, ATM, 

dan kartu kredit yang dipakai sebagai alat bantu aper-

sepsi. 

Pada do kedua LAK telah sangat berhasil men-

dorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam pem-

belajaran, tetapi diskusi berjalan menegangkan dan 

dingin. Mereka terlalu sibuk mengisi LAK. Kelas 

menjadi senyap. Setiap mahasiswa membaca LAK 

dan mengisinya sambil mendengarkan diskusi kelas. 

Setelah kelompok penyaji menyampaikan isi maka-

lahnya dengan bantuan powerpoint, moderator me-

mersilakan peserta diskusi untuk mengajukan perta-

nyaan. Secara spontan peserta diskusi mengacungkan 

tangannya. Spontanitas ini merupakan gejala baru, 

karena mereka telah siap dengan catatan pertanyaan 

yang akan diajukan dalam LAK kelompok. Biasanya, 

mahasiswa membutuhkan waktu untuk menyiapkan 

pertanyaan, bahkan untuk kelas yang tidak aktif agak 

sulit mendapatkan mahasiswa yang bertanya. Kelom-

pok-kelompok juga siap dengan tanggapan. Moderator 

menunjuk kelompok tertentu untuk menanggapi jawab-

an presenter. Kelompok yang ditunjuk langsung siap 

mengemukakan pendapatnya. Ini juga hal baru. Sebe-

lumnya mereka sulit untuk mengajukan tanggapan. 

Partisipasi belajar mahasiswa yang tercermin 

pada kegiatan mencatat, bertanya, dan menanggapi 

isi diskusi memang tampak meningkat. Seorang ob-

server mencatat, “Sepertinya hampir semua maha-

siswa tampak belajar. Akan tetapi derajat belajar 

masing-masing mahasiswa tidak diketahui”. 
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Pendapat observer yang disampaikan dalam ke-

giatan refleksi patut untuk diperhitungkan. Seorang 

observer mengatakan, “LAK memang efektif. Akan 

tetapi LAK perlu disederhanakan. Dengan diseder-

hanakan, mereka ngomong tentang problematika 

diskusi. Isi LAK bisa berubah. Mahasiswa mende-

ngarkan sambil berdiskusi, tetapi diskusi juga perlu 

diberi wacana”. Observer lain mengatakan, “Bagus 

jika LAK dibiasakan dengan presentasi. Isinya LAK 

perlu mengkonfirmasi, bukan hanya mendengar. Kon-

firmasinya kepada pemakalah. Misalnya, tuliskan 

masalah pokok dalam presentasi, jawaban terhadap 

masalah itu seperti apa? LAK berisi perintah yang 

suatu waktu berubah-ubah.”  

Untuk menghindari kegiatan diskusi di dalam 

diskusi, LAK perlu disederhanakan. LAK yang di-

sederhanakan berhasil menyeimbangkan aktivitas be-

lajar kelompok dan diskusi kelas. 

Pada do ketiga, kegiatan mahasiswa untuk meng-

isi LAK dan partisipasi mereka dalam diskusi kelas 

sudah mulai seimbang. Hal ini berarti partisipasi 

belajar mahasiswa telah menuju ke titik ideal.  

Kegiatan do keempat dilakukan dengan meng-

gunakan LAK yang berisi wacana sebagai fokus me-

nyusun pertanyaan dan tanggapan. Hal ini dipakai 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pembahasan 

Tampaknya hasil lesson study ini memerkuat 

teori behavioristik dalam pembelajaran seperti yang 

dikemukakan Bandura (1986) dan Gagne (1977). 

LAK dan apersepsi dengan bantuan gambar meru-

pakan stimulus yang mampu mengkondisikan siswa 

untuk belajar. Gambar berhasil memusatkan perha-

tian mahasiswa. LAK merupakan kondisi eksternal 

yang berhasil memodifikasi perilaku belajar, dari 

perilaku ogah-ogahan menjadi perilaku belajar yang 

lebih serius. Model ini lebih tepat jika disebut seba-

gai upaya untuk menata kondisi lingkungan belajar 

mahasiswa sehingga kondusif bagi perubahan peri-

laku sesuai dengan nilai-nilai yang dianjurkan dalam 

kurikulum.  

Dengan berorientasi kepada kurikulum, dosen 

menentukan perilaku apa yang akan diubah. Hal ini 

berarti dosen menentukan tujuan spesifik dari pro-

ses pembelajaran yang dilakukan, disertai dengan 

target-target perubahannya. Berikutnya dosen meren-

canakan prosedur yang ditempuh untuk mengubah 

perilaku. Dosen melakukan penataan lingkungan, 

dilanjutkan dengan membawa mahasiswa ke dalam 

situasi lingkungan yang sudah tertata. Dosen mem-

beri penguatan-penguatan terhadap mahasiswa yang 

telah berubah tingkah lakunya, berupa nilai dan apre-

siasi. Terakhir, dosen menilai keefektifan prosedur 

yang diterapkan, memerbaiki, dan mengulangi pene-

rapannya (Michaelis, 1976). Prosedur tersebut pada 

dasarnya menganalisis hubungan antara peristiwa 

yang terjadi di lingkungan dengan perubahan peri-

laku, mengacu kepada Miltenberger (2012) yang 

menyatakan, “It involves altering environmental events 

so as to influence behavior”. 

Setiap orang memerlukan kondisi belajar yang 

berbeda agar hasil belajarnya memuaskan (Gagne, 

1977). Secara garis besar, kondisi belajar tersebut 

terkait dengan kondisi internal dan kondisi ekster-

nal. Kondisi internal menyangkut kesiapan diri untuk 

belajar, dan kondisi eksternal terkait dengan pena-

taan lingkungan belajar yang mampu menstimulasi 

proses internal dalam belajar. Dari perspektif ini, 

LAK dan gambar yang dipakai sebagai apersepsi 

merupakan kondisi eksternal dalam pembelajaran. 

Kondisi internal yang terdapat pada diri mahasiswa 

belum terungkap pada lesson study ini. 

Partisipasi belajar mahasiswa yang muncul 

dalam lesson study ini terbatas pada interaksi antar-

mahasiswa yang dikondisikan oleh LAK. Hadiah 

berupa nilai partisipasi untuk mahasiswa yang ter-

catat pada LAK mendorong mahasiswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. Dimensi partisipasi bela-

jar yang lebih luas dikemukakan oleh Billet (2002). 

Ia berpendapat bahwa belajar merupakan hasil dari 

partisipasi dalam interaksi sosial, sehingga 

memungkinkan subjek untuk mengadopsi pan-

dangan yang lebih luas. Hal itu berarti diper-

lukannya perluasan pemahaman tentang pembela-

jaran sebagai proses antar-psikologis (yaitu antarin-

dividu dan sumber sosial pengetahuan). Belajar 

merupakan keterlibatan dalam dunia sosial, bukan 

sekadar interaksi personal secara tertutup. 

Kita tidak ingin mahasiswa belajar hanya di-

dorong oleh faktor eksternal semacam LAK. Kita 

ingin mahasiswa belajar karena didorong oleh ke-

butuhan dirinya untuk belajar. Mahasiswa harus 

dengan penuh kesadaran melakukan konstruksi ter-

hadap ilmu yang dipelajari. Untuk itu, diperlukan de-

sain pembelajaran yang konstruktivistik yang me-

mungkinkan mahasiswa berpartisipasi secara self 

motion, tidak lagi dimobilisasi. Saran ini sejalan 

dengan teori perkembangan kognisi sosial. Interaksi 

sosial memainkan peran penting dalam pengembang-

an kognisi. Pembelajaran dapat dibuat lebih efisien 

bila peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar di 

dalam lingkungan belajar yang penuh makna (Taber, 

2011). Keterlibatan tersebut berupa partisipasi dalam 

merancang aktivitas belajar, merumuskan tujuan 

dalam memecahkan masalah pembelajaran, meng-
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identifikasi pengalamannya selama ini dalam menga-

tasi masalah serupa itu, dan merefleksi proses dan 

hasil belajarnya (Koohang dkk., 2009). 

SIMPULAN 

Desain apersepsi berbasis gambar mampu me-

ningkatkan partisipasi belajar mahasiswa. Hal itu 

dimungkinkan oleh pemusatan perhatian mahasis-

wa pada gambar dan pertanyaan-pertanyaan yang 

menyertai gambar tersebut. Akan tetapi, keberhasilan 

untuk memusatkan perhatian mahasiswa memudar 

lagi jika tidak dilanjutkan dengan diskusi yang me-

makai LAK. 

Diskusi kelas dengan bantuan LAK berhasil 

memacu partisipasi belajar mahasiswa. Banyaknya 

tugas dalam LAK membuat suasana diskusi kelas 

bersaing dengan diskusi kelompok untuk mengisi 

LAK. Isian LAK yang proporsional dapat menye-

imbangkan partisipasi mahasiswa dalam diskusi ke-

lompok dan diskusi kelas. 

Bagaimanapun juga LAK merupakan kondisi 

eksternal agar mahasiswa berpartisipasi dalam pem-

belajaran. Lesson study selanjutnya perlu difokuskan 

pada upaya-upaya menumbuhkan dorongan internal 

dalam belajar. Untuk itu, perkuliahan harus didesain 

secara konstruktivistik, sehingga partisipasi belajar 

berlangsung secara self motion. 
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